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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

(QS. Ar-Rum: 21)!

! “Al-Quran Kemenag - Surah Ar Rum 21, diakses 22 April 2024,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30?from=21&to=21.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak
terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata
asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman
transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut ini disajikan tabel pedoman
transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah.

A. KONSONAN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
| ' L T
- B L
& T ¢ ¢
& Th ¢ Gh
z J - F
@ H S Q
¢ Kh < K
2 D J L
3 Dh - M
0 R O N
D V4 g W
o S ° H




o Sh s ¢
o S < Y
U= d

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

B. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
1 Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fathah dan wau Tu Adan U

Contoh:




&&: Kaifa

J32: haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Harakat dan Nama
Huruf Tanda
b Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
= Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dhammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
G mata
&R rama
J#: gila
&5 yamiitu
D. TA MARBUTAH
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Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbtitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
JEkYI 33y : raudah al-atfal
ALl S99 : gl-madinah al-fadilah
4asal) : al-hikmah
E. SYADDAH (TASYDiD)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (- ') dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&) : rabbana
USS : najjaina
S al-haqq
& 2 al-hajj

a2 nu’ima
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B2 - I3
3 ‘aduwwu

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (-.), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:
S& : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

F. KATA SANDANG

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contohnya:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4315 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Al al-falsafah

S al-biladu

G. HAMZAH
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
3545 ta muriina
¢ al-nau’
¢ (S syai’un
f;,}j: umirtu

H. PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN DALAM

BAHASA INDONESIA

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab

I. LAFZ AL-JALALAH (%)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:
W & : dinullah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
i e hum fi rahmatillah
J. HURUF KAPITAL
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fth al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiis
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Abt Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Eka Nur Rahma 200201110202 Resolusi Konflik Rumah Tangga Menggunakan
Pendekatan Love Language Dalam Konsep Gary Chapman
(Studi Kasus Keluarga Nelayan di Desa Cupel Kabupaten
Jembrana). Skripsi Program Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing: Miftahus Sholehudin, M.HI.
Kata Kunci: Love Language; Resolusi Konflik; Gary Chapman

Love language adalah istilah lain dari bahasa cinta, yaitu menunjukkan
tindakan nyata dari cinta dan kasih sayang kepada pasangan. Istilah love language
diperkenalkan oleh Gary Chapman seorang penulis buku Five Love Language asal
Amerika. Gary juga menjelaskan bahwa setiap orang bisa berbeda-beda dalam
menerima dan memahami bahasa cinta. Dalam bukunya Gary memaparkan yakni
ada lima bahasa cinta, yaitu words of affirmation, quality time, receiving gifts, acts
of service, dan physical touch. Belakangan ini topik terkait bahasa cinta atau love
language sedang banyak dibicarakan oleh masyarakat sebagai upaya untuk
mempererat hubungan keharmonisan dalam rumah tangga. Penelitian ini akan
membahas bagaimana upaya penyelesaian konflik jika dianalisa menggunakan
konsep love language Gary Chapmant.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris atau penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian
berada di Dusun Kembang Desa Cupel Kabupaten Jembrana. Sedangkan jenis data
menggunakan data primer sebagai data utama yaitu bersumber pada Keluarga
Nelayan Desa Cupel. Metode pengumpulan data meliputi wawancara dan
observasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa Keluarga nelayan Desa Cupel sudah
memahami terkait konsep love language (bagaimana cara yang baik untuk
menyalurkan rasa sayang dan cinta kepasangan), hanya saja tidak mengetahui
istilah moderennya love language, yaitu nama lain dari bahasa cinta. Selain itu
Keluarga Nelayan Desa Cupel secara keseluruhan dan tidak langsung sudah
memperaktekkan love language dengan konsep Gary Chapmant sebagai upaya
mengatasi konflik rumah tangga. Seperti memakai love language quality time
(mengajak makan keluarga kecil di luar rumah) bertujuan memperbaiki suasana
dalam keluarga. Act of service (lebih rajin membantu pekerjaan rumah tangga) agar
konflik yang terjadi bisa terselesaikan, dan lain-lain.
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ABSTRACT

Eka Nur Rahma 200201110202 Domestic Conflict Resolution Using Approach Love
Language In Gary Chapman's Concept (Case Study of a Fisherman's
Family in Cupel Village, Jembrana Regency). Islamic Family Law
Program Thesis, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang

Supervisor: Miftahus Solehudin, M.HI.
Keywords: Love Language; Conflict Resolution; Gary Chapman

Love language is another term for the language of love, which shows real
actions of love and affection towards your partner. Term love language introduced
by Gary Chapman is an American author of the book Five Love Languages. Gary
also explained that each person can be different in accepting and understanding the
language of love. In his book, Gary explains that there are five love languages,
namely words of affirmation, quality time, receiving gifts, acts of service, and
physical touch. Recently the topic related to love language is being widely
discussed by the public as an effort to strengthen harmonious relations in the
household. This research will discuss how conflict resolution efforts are analyzed
using Gary Chapmant's love language concept.

This research uses empirical research or field research with a descriptive
qualitative approach. The research location is in Cupel Village, Jembrana Regency.
Meanwhile, the type of data uses primary data as the main data, which is sourced
from the Cupel Village Fisherman's Family. Data collection methods include
interviews and observation.

The results of this research are that the Cupel Village Fisherman's Family
already understand the related concepts love language (what is a good way to
channel affection and love towards your partner), just don't know the modern term
love language, which is another name for the language of love. Apart from that, the
Cupel Village Fisherman's Family as a whole and indirectly has put it into practice
love language with Gary Chapmant's concept as an effort to overcome home
conflict. Like wearing love language quality time (inviting a small family to eat
outside the home) aims to improve the atmosphere in the family. Act of service
(more diligently helping with household chores) so that conflicts that occur can be
resolved, etc.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dasarnya, satu pasangan harus bisa menjaga keutuhan pernikahan
secara bersama-sama. Keberlangsungan hubungan antara suami dan istri tidak akan
bisa terjaga apabila salah satu pihak tidak mau bekerja sama untuk membangun
kesakinahan rumah tangga. Adapun jika keyakinan untuk menjaga keutuhan rumah
tangga sudah tertanam dalam jiwa raga istri dan suami, maka secara tidak langsung
satu pasangan akan selalu mengupayakan terbentuknya rumah tangga yang sakinah
mawaddah warahmah, agar rumah tangga tidak gampang terpecah oleh
permasalahan. Karena pada hakikatnya keyakinan merupakan salah satu pondasi

untuk membentuk rumah tangga yang harmonis dan bahagia.?

Namun demikian, upaya dalam menjaga keutuhan pernikahan tidak hanya
berdasar pada keyakinan saja, tapi juga dilengkapi dengan tindakan nyata. Seperti
keluarga sakinah yang dicontohkan oleh Rasulullah dengan menerapkan berbagai
norma dan nilai untuk diikuti. Komunikasi yang terbentuk dalam keluarga dengan
saling menghargai, menghormati, memberikan pendidikaan, akhlak dan banyak
nilai lainnya. Dengan demikian keluarga sakinah menjadi keluarga ideal dan damai

sebagaimana tujuan perkawinan yang sesuai dengan ajaran agama Islam.?

2 Dwi Arini Zubaidah, “Urgensitas Tindakan Resiprokal dalam Pemahaman Love Language
Pasangan; Upaya Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga (Perspektif Hukum Islam),” Legitima :
Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, no. 01 (2022): 232-233.

% Miftahus Sholehudin, “Kontekstualisasi Konsep Keluarga Sakinah: Pergulatan Pemikiran Hukum
Keluarga Dalam Tafsir Salaf,” De jure: Jurnal Hukum & Syariah 12, no. 2 (September 2020): 202.



Salah satu faktor utama yang juga harus ada pada pernikahan agar menjadi
keluarga sakinah/harmonis adalah terpenuhinya bahasa cinta atau love language
pada masing-masing pihak dari pasangannya. Bahasa cinta atau love language
adalah bentuk dari tindakan nyata yang bertujuan untuk menunjukkan rasa cinta
dan kasih sayang kepada suami ataupun istri (masing-masing pihak dalam satu
pasangan).*

Gary Chapman adalah orang yang pertama kali mengenalkan istilah love
language, Dia berasal dari Amerika dan merupakan penulis buku Five Love
Language. Dalam bukunya Gary menjabarkan ada lima bentuk love language
(bahasa cinta) yakni: words of affirmation (kata-kata pendukung), quality time
(saat-saat mengesankan/waktu yang berkualitas), receiving gifts (menerima
hadiah), acts of service (pelayanan/perlakuan baik), dan physical touch (sentuhan
fisik).5

Love language adalah istilah lain bahasa cinta, yaitu menunjukkan
tindakan nyata dari cinta dan kasih sayang kepada pasangan. Adapun menurut
Quraish Shihab tindakan nyata dari rasa cinta dan kasih sayang (bahasa kasih)
dalam sebuah keluarga dapat disebut sebagai rahmat. Quraish Shihab menjabarkan
bentuk nyata dari kasih sayang dan cinta yaitu seperti saling menghormati,
menghargai, menyayangi, mengasihi, saling memaafkan dan mengevaluasi bila ada
kesalahan, tidak berbuat kasar pada pasangan dan keluarga, tidak menyakiti

perasaan antar anggota keluarga, saling membantu, dan tidak mendzalimi satu sama

4 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 389.
5> Gary Chapman, The Five Love Languages: How to Express Heartfelt Commitment to Your Mate
(Moody Publishers, 2009), 54.



lain. Adanya tindakan nyata dari cinta dan kasih sayang adalah salah satu kriteria
yang harus terpenuhi dalam satu keluarga.® Di dalam Al-Qur’an juga sudah

diterangkan bahwa Allah menciptakan rasa cinta dan kasih bagi setiap pasangan:

355 v§w ez Gl 3K 15gl oS 20 1T gl 3T aagl 2

!

el W o2th ew & 2.0 g
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Terjemah: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri
agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu
rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir” (QS. Ar-Rum: 21).”

Namun dalam pernikahan tidak selalu dipenuhi dengan kebahagiaan saja,
akan tetapi juga dihiasi dengan ketegangan, konflik, kesedihan, dan masalah yang
dapat mengakibatkan keretakan rumah tangga berujung perceraian. Sebagai data
konkret, menurut laporan statistik Indonesia pada tahun 2021 perceraian meningkat
53,50% dari tahun 2020 dengan total 291.677 kasus menjadi 447.743 kasus
perceraian selama tahun 2021. Perselisihan dan konflik rumah tangga menjadi
faktor yang mendominasi penyebab terjadinya perceraian di seluruh Indonesia
dengan jumlah 279.205 kasus. Sedangkan penyebab lain adalah masalah ekonomi,
kekerasan dalam rumah tangga, salah satu pihak yang meninggalkan pihak lain, dan

poligami.

® Badriatin Amanah, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab” (PhD Thesis, IAIN
Ponorogo, 2019), 54.

7 “Al-Qur’an Kemenag - Surah Ar Rum 21.”

8 “Kasus Perceraian Meningkat 53%, Mayoritas karena Pertengkaran | Databoks,” diakses 14
November 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-
meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran.



Hal yang sama juga terjadi pada Kabupaten Jembrana Provinsi Bali,
berdasarkan data pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil),
jumlah penduduk berstatus cerai hidup pada tahun 2021 di Kabupaten Jembrana
ada 5.315 jiwa, atau 1,63% dari total penduduknya yang berjumlah 325.651 ribu
jiwa. Persentase tersebut paling tinggi daripada 8 kota/kabupaten lainnya di Bali,
yaitu Kota Denpasar (1,39% dari total penduduknya), Kabupaten Buleleng (1,35%),
Kabupaten Badung (1,14%), Kabupaten Klungkung (0,96%), Kabupaten Tabanan
(0,89% dari total penduduknya), Kabupaten Bangli (0,86%), Kabupaten Gianyar
(0,84%), serta Kabupaten Karangasem (0,74%). Secara keseluruhan, jumlah
penduduk di Pulau Bali sebanyak 4,28 juta jiwa sampai akhir 2021.°

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kabupaten
Jembrana juga mencatat adanya peningkatan angka perceraian di Bumi Makepung
dari tahun tahun 2022 sampai 2023 ini. Pada enam bulan pertama tahun 2023, yaitu
dari bulan Januari-Juni sudah tercatat ada 91 kasus perceraian. Lalu kembali pada
tahun 2022, tercatat 212 kasus perceraian. Kemudian kasus perceraian 2022 ini juga
meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu tahun 2021 yang tercatat ada sebanyak 208
kasus perceraian.

Kepala Bidang Pelayanan Administrasi Kependudukan Dinas Dukcapil
Jembrana | Komang Sujana menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab
meningkatnya kasus perceraian yakni adanya perselisihan dan pertengkaran

berkelanjutan (keluarga tidak harmonis) dan masalah ekonomi. Maka dari itu untuk

% “Penduduk Cerai Hidup Di Jembrana Tertinggi Se-Bali Pada 2021 | Databoks,” diakses 3 Oktober
2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/16/penduduk-cerai-hidup-di-jembrana-
tertinggi-se-bali-pada-2021.



menurunkan angka perceraian, Dinas Dukcapil mulai mengadakan sosialisasi ke
masyarakat dengan memberikan materi tentang manajemen keuangan dan
komunikasi dalam keluarga, termasuk kepada remaja sebelum menginjak dewasa
saat pengurusan kartu tanda penduduk (KTP).X® Dari data-data yang dipaparkan
bisa dilihat bahwa kasus perceraian di Indonesia mengalami peningkatan, dengan
penyebab utama masalah finansial dan ketidak harmonisan rumah tangga.

Akan tetapi tidak semua masalah dalam keluarga selalu berujung pada
perceraian. Ketidak harmonisan dalam rumah tangga juga bisa mendapat jalan
keluar yang baik, yaitu menggunakan cara yang baik dan penuh kasih sayang atau
sering disebut dengan bahasa kasih. Berdasarkan pada penelitian jurnal IImu
Keluarga dan Konseling yang dilakukan oleh Rahmat Aziz dan Retno Mangestuti
terkait dengan membangun keluarga harmonis berdasarkan cinta dan kasih,
penelitian ini dilakukan dengan menyertakan 410 orang responden dengan 205
orang berstatus suami dan 205 orang perempuan berstatus istri. Dengan rata-rata
usia istri yakni 37 tahun dan rata-rata usia suami 40 tahun.

Penelitian Rahmat Aziz dan Retno Mangestuti ini memberikan hasil
bahwa 394 orang (96,10% dari jumlah responden) dapat mencapai komunikasi yang
baik, 358 orang (93,41%) dapat membina rumah tangga dengan kesabaran yang
tinggi. Kemudian 383 orang (96,34%) menggunakan cara saling membanggakan
pasangannya, 395 orang (96,34%) dapat dengan baik memanfaatkan waktunya

bersama pasangan. Sehingga 396 orang (96,59%) berhasil menyelesaikan konflik

101, Putu Adi Budi, “Angka Perceraian di Jembrana Meningkat gegara Himpitan Ekonomi,”
detikbali, diakses 3 Oktober 2023, https://www.detik.com/bali/berita/d-6760036/angka-perceraian-
di-jembrana-meningkat-gegara-himpitan-ekonomi.



dengan kelembutan cinta dan kasih dalam keluarganya dan tidak berujung pada
perceraian, kemudian menghasilkan hasil akhir 401 orang (97,80%) dapat mencapai
keluarga yang harmonis.!

Selain penelitian diatas, ada juga penelitian dari jurnal llmu Komunikasi
dan Dakwah yang dilakukan oleh Mia Nurislamiah dengan menyertakan enam
pasangan suami-istri(10 informan) yang terdaftar sebagai masyarakat di Kelurahan
Purwawinangun Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan. Memberikan hasil
dari ke enam pasangan ini secara keseluruhan informan mengungkap bahwa mereka
menyelesaikan konflik keluarga dengan menggunakan bahasa kasih, agar tidak
berujung ke perceraian. Contoh dari bahasa kasih atau cara penyelesaian konflik
dengan cara damai yang digunakan adalah seperti mengalah satu sama lain,
mengkomunikasikan masalah dengan baik, menerima perbedaan pendapat, saling
mempercayai, merayu dan membujuk, berbicara dengan intonasi yang lembut,
menurunkan ego masing-masing, memberi tau hal yang tidak baik kepada pasangan
untuk bahan intropeksi, saling memuji dan berterus terang.!?

Maka berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat dilihat bahwa banyak
masalah rumah tangga/keluarga yang dapat diselesaikan dengan baik dan
menggunakan bahasa kasih tanpa berujung perceraian. Oleh karena itu penting juga
bagi hakim mediator untuk lebih memahami ilmu psikologi supaya lebih mudah

dalam mendamaikan suami istri yang hendak bercerai. Selain itu tidak kalah

11 Rahmat Aziz dan Retno Mangestuti, “Membangun Keluarga Harmonis Melalui Cinta dan
Spiritualitas Pada Pasangan Suami Istri di Provinsi Jawa Timur,” Jurnal limu Keluarga & Konsumen
14, no. 2 (2021): 129-39.

12 Mia Nurislamiah, “Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri Dalam Upaya Menjaga
Keharmonisan Rumah Tangga,” Communicative: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 2, no. 1 (2021):
17-24.



penting pemahaman dan pemenuhan bahasa cinta oleh kedua belah pihak suami dan
istri sebagai upaya untuk mencegah dan menekan angka perceraian di Indonesia.
Dengan demikian, penulis tertarik mengkaji resolusi konflik rumah tangga
menggunakan pendekatan love language gagasan dari Gary Chapman, dikarenakan
topik terkait bahasa cinta atau love language sedang banyak dibicarakan oleh
masyarakat saat ini sebagai upaya untuk mempererat hubungan keharmonisan
dalam rumah tangga.
Sementara itu terkait menjadikan keluarga nelayan dengan usia pernikahan
10-15 tahun sebagai sumber data penelitian, dikarenakan keluarga nelayan yang ada
di Desa Cupel Kabupaten Jembrana masih tergolong kepada keluarga yang
ekonominya menegah ke bawah. Hal ini berkaitan dengan salah satu faktor utama
perceraian, yaitu adanya masalah ekonomi dalam rumah tangga. Sehingga peneliti
merasa perlu mengkaji mengenai bagaimana strategi resolusi konflik menggunakan
pendekatan love language, pada keluarga nelayan Desa Cupel bisa mencapai usia
pernikahan 10 — 15 tahun dalam keadaan ekonomi keluarga yang menengah
kebawah tersebut.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep dan pemahaman love language pada keluarga nelayan di
Desa Cupel Kabupaten Jembrana?
2. Bagaimana love language konsep Gary Chapman menjadi upaya mengatasi
konflik rumah tangga pada keluarga nelayan di Desa Cupel Kabupaten

Jembrana?



C. Tujuan

1. Untuk mengetahui pemahaman konsep love language pada keluarga
nelayan di Desa Cupel Kabupaten Jembrana.

2. Untuk mengetahui love language Gary Chapman sebagai upaya mengatasi
konflik rumah tangga pada keluarga nelayan di Desa Cupel Kabupaten
Jembrana.

D. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk masyarakat.
Adapun manfaat penelitian yang penulis uraikan terdapat dua manfaat, yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. Berikut penjelasan masing-masing
manfaat penelitian:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini dari segi keilmuan, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan edukasi tambahan atau kelengkapan kepustakaan
dalam disiplin ilmu psikologi keluarga, serta memperkaya khazanah
keilmuan dalam hukum keluarga Islam terutama dalam hal yang berkaitan
dengan pembinaan rumah tangga dalam menjaga ketahanan dan keutuhan
keluarga.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis sendiri dapat memberikan manfaat berupa menambah
pengetahuan, wawasan, dan keilmuan dalam mengkaji

permasalahan seputar pengaruh love language atau bahasa cinta



dalam mengatasi konflik rumah tangga, khususnya untuk
mengamalkan ilmu yang ada pada program studi yang penulis
pelajari untuk masa depan.

b. Bagi masyarakat, untuk memberikan informasi secara jelas
mengenai penerapan konsep love language sebagai upaya untuk
mengatasi konflik rumah tangga terutama pada keluarga nelayan di
Desa Cupel Kabupaten Jembrana.

c. Bagi peneliti lain, tulisan ini bisa dipakai untuk baseline data
sekaligus referensi untuk penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika kepenulisan ini bertujuan untuk mempermudah penyusunan
tulisan dan pengetahuan dalam penelitian yang telah peneliti susun. Pembahasan
sistematis yang terdiri dari lima Bab yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan. Penelitian ini berisi tentang latar belakang
permasalahan yang merupakan gambaran umum yang mendasari penelitian ini. Di
samping itu, memuat rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian dan tujuan
penelitian yang merupakan jawaban atas rumusan masalah. Terdapat juga manfaat
penelitian, yang menjelaskan bahwa manfaat penelitian ini terlaksana dengan baik
secara toeritis dan praktis. Bagian terakhir bab ini terdapat definisi operasional dan
sistematika penulisan. Definisi operasional dicantumkan agar lebih mudah
memahami makna yang dimaksud pada penelitian serta sistematika penulisan untuk

mempermudah memahami susunan penelitian ini.
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Bab Il : Tinjauan Pustaka. Tahapan ini menjelaskan tentang penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu love language yang
dikaitkan dengan pengaruhnya pada rumah tangga atau keluarga. Dalam hal ini
sangat perlu untuk diuraikan agar mengetahui keaslian penelitian ini. Selain itu,
penelitian terdahulu sangat perlu untuk diuraikan agar bisa dilihat letak berbedaan
sama persaman dengan penelitian sebelumnya. Kemudian terdapat kerangka teori
yang merupakan landasan peneliti untuk menganalisa suatu objek pada penelitian
ini.

Bab 111 : Metode penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan. Tahapan
ini menjelaskan tentang variabel-variabel pendukung dalam pemecahan masalah
yang meliputi, jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data.

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan. Di bagian ini merupakan
jawaban atas rumusan masalah dengan menguraikan hasil penelitian mengenai
“Resolusi Konflik Rumah Tangga Menggunakan Pendekatan Love Language”.

BAB V : Penutup. Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan bentuk rangkuman jawaban rumusan masalah dan
menguraikan hasil penelitian yang dilakukan penulis. Sedangkan saran ini berisi
saran untuk topik penelitian ini dan sebagai bahan evaluasi bagi peneliti lain dimasa

yang akan datang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
sebagai bahan perbandingan untuk memperjelas dan mempertegas keabsahan dari
penelitian peneliti yang bertujuan mengindari adanya plagiasi dalam penelitian
yang dilakukan selanjutnya. Penelitian terdahulu yang dicantumkan oleh peneliti,

sebagai berikut:
1. Penelitian Nike Rifda Salsabila (Skripsi)

Penelitian yang dilakukan oleh Nike Rifda Salsabila Universitas
Jenderal Soedirman pada tahun 2023 dengan judul “Love Language dalam
Persahabatan Sesama Jenis: Studi Pemaknaan Bahasa Cinta Pada
Hubungan Sahabat Sejenis”. Kajian ini menggunakan jenis penelitian
empiris atau studi lapangan. Pendekatan yang dipakai yakni pendekatan
deskriptif kualitatif. Pengumpulan sumber data memakai metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kajian data pada penelitian ini
yakni mengkaji interaksionisme simbolik untuk menunjukkan atau
menjelaskan “simbol” bahasa cinta terhadap interaksi informan kepada
sahabat sesama jenis untuk mempererat tali persahabatan. Berkaitan dengan
persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu berada pada topik
penelitian, yaitu sama-sama memakai topik love language sebagai bahan
kajian untuk subjek tertentu. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu yakni pada subjek dan arah pembahasan penelitiannya.

11
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Dalam penelitian terdahulu ini mengarah dan membahas untuk mengkaji
lebih dalam tentang love language yang dijadikan sebagai media
komunikasi pada persahabatan dengan subjek di kalangan mahasiswa.®

2. Penelitian oleh Aminatus Sakdiah (Skripsi)

Penelitian oleh Aminatus Sakdiah Universitas Negeri Malang pada
tahun 2018 dengan judul “Komunikasi bahasa cinta suami istri menikah
tanpa pacaran (studi kasus penyesuaian pernikahan pada fase
perkenalan)”. SKripsi ini menggunakan jenis penelitian empiris atau studi
kasus. Jenis pendekatan yang dipakai merupakan pendekatan kualitatif.
Metode pengumpulan data yang dipakai adalah metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kajian data yang dilakukan pada penelitian ini
yakni mengkaji 2 jenis komunikasi bahasa yaitu, yaitu bahasa cinta verbal
(seperti ungkapan) dan nonverbal (gerak tubuh dan perbuatan). Berkaitan
dengan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada
topik penelitian, yaitu sama-sama memakai topik bahasa cinta sebagai
bahan kajian untuk subjek tertentu. Sedangkan perbedaan penelitian ini dan
penelitian terdahulu adalah konsep bahasa cinta, subjek dan arah
pembahasan penelitiannya. Dalam penelitian terdahulu ini mengarah dan
membahas untuk mengkaji lebih dalam tentang bahasa cinta dengan tidak

menggunakan konsep love language Gary Chapman sebagai media

13 Nike Rifda Salsabila, “Love Language dalam Persahabatan Sesama Jenis: Studi Pemaknaan
Bahasa Cinta Pada Hubungan Sahabat Sejenis” (PhD Thesis, Purwokwerto, Universitas Jenderal
Soedirman, 2023).
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komunikasi pada subjek pasangan yang menikah dengan cara dijodohkan
dan berasal dari keluarga ndalem (kiai).**

3. Penelitian olen Nurmala Sari, Eni Murdiati, dan Muhammad Randicha
Hamandia (Jurnal)

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmala Sari, Eni Murdiati, dan
Muhammad Randicha Hamandia Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang pada tahun 2023 dengan judul “Komunikasi Love Language
Dalam Keluarga (Studi Pada Pasangan Suami Istri Di Kelurahan Bukit
Baru Palembang)”. Kajian ini menggunakan jenis penelitian empiris atau
studi lapangan. Kajian ini memakai pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data memakai metode  wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kajian data yang dilakukan pada penelitian ini yakni
mengkaji tentang model komunikasi pasangan suami-istri dengan cara
mengaplikasikan love language dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan
dengan persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat
pada topik penelitian, yaitu sama-sama memakai topik love language
dengan konsep Gary Chapman sebagai bahan kajian untuk subjek tertentu.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat
pada subjek dan arah pembahasan penelitiannya. Dalam penelitian

terdahulu ini mengarah dan membahas untuk mengkaji lebih dalam tentang

14 Aminatus Sakdiah, “Komunikasi bahasa cinta suami istri menikah tanpa pacaran (studi kasus
penyesuaian pernikahan pada fase perkenalan)” (PhD Thesis, Malang, Universitas Negeri Malang,
2018).
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love language sebagai model komunikasi sehari-hari pada subjek pasangan
suami istri (tidak memakai tolak ukur tertentu pada respondennya).t®

4. Penelitian oleh Luthfia Ramadhina Aulia, Aan Setiadarma, dan Supratman
(Jurnal)

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfia Ramadhina Aulia, Aan
Setiadarma, dan Supratman Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Jakarta pada tahun 2023 dengan judul “Fenomenologi Pola Komunikasi
Interpersonal Pada Pasangan Menikah (Studi Love Language Dalam Usia
Pernikahan 0-5 Tahun) ”. Kajian ini menggunakan jenis penelitian empiris
dan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data memakai
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kajian data yang
dilakukan pada penelitian ini yakni mengkaji tentang penerapan love
language terhadap tingkat keterbukaan pasangan suami istri dalam
berkomunikasi. Berkaitan dengan persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terdapat pada topik penelitian, yaitu sama-sama
memakai topik love language dengan konsep Gary Chapman sebagai bahan
kajian untuk subjek tertentu. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terdapat pada subjek dan arah pembahasan penelitian.
Dalam penelitian terdahulu ini mengarah dan membahas untuk mengkaji
lebih dalam tentang love language yang dikaitkan dengan tingkat

keterbukaan pasangan suami istri dalam berkomunikasi pada subjek

5 Nurmala Sari, Eni Murdiati, dan Muhammad Randicha Hamandia, “Komunikasi Love Language
Dalam Keluarga (Studi Pada Pasangan Suami Istri Di Kelurahan Bukit Baru Palembang),” Jurnal
llmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS) 3, no. 1 (8 Maret 2023): 104-9,
https://doi.org/10.47233/jkomdis.v3i1.569.
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pasangan suami istri (dengan tolak ukur responden, pasangan yang umur
pernikahannya menginjak usia 0-5 tahun).
5. Penelitian oleh Dwi Arini Zubaidah (Jurnal)

Penelitian yang oleh Dwi Arini Zubaidah Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin tahun 2022 “Urgensitas Tindakan Resiprokal dalam
Pemahaman “Love Language” Pasangan; Upaya Menjaga Keharmonisan
Rumah Tangga (Perspektif Hukum Islam) ”. Kajian ini menggunakan jenis
penelitian normatif dengan jenis pendekatan konseptual (conceptual
approach). Memperoleh sumber data dengan metode pengumpulan data
kepustakaan. Kajian yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengkaji
tentang konsep love language Gary Chapman kemudian mengaitkannya
dengan konsep mu asyarah bil ma ruf (saling berbuat baik) dan taradhin
minhuma (saling rela satu sama lain). Berkaitan dengan persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada topik penelitian,
yaitu sama-sama menggunakan topik love language dengan konsep Gary
Chapman sebagai bahan kajian untuk subjek tertentu. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada jenis, pendekatan,
dan metode pengumpulan data serta arah pembahasan penelitiannya. Dalam
penelitian terdahulu ini mengarah dan membahas untuk mengkaji lebih

dalam tentang konsep love language Gary Chapman yang dikaitkan dengan

16 Luthfia Ramadhina Aulia, Aan Setiadarma, dan Supratman Supratman, “Fenomenologi Pola
Komunikasi Interpersonal Pada Pasangan Menikah (Studi Love Language Dalam Usia Pernikahan
0-5 Tahun),” IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 7, no. 2 (2023): 103-21.
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konsep mu ‘asyarah bil ma ruf (saling berbuat baik) dan taradhin minhuma

(saling rela satu sama lain).’

Tabel. 2.1

Penelitian terdahulu

Persahabatan
Sesama Jenis:

pengumpulan
data. Sama-sama

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Nike Rifda Love Language | Jenis, pendekatan, | Subjek
Salsabila dalam dan metode | (mahasiswa) dan

tinjauan (love
language sebagai

Studi menggunakan media komunikasi
Pemaknaan topik love | dalam
Bahasa Cinta language konsep | persahabatan
Pada Hubungan | Gary = Chapman | sejenis)
Sahabat Sejenis | sebagai bahan
kajian.
2 | Aminatus Komunikasi Jenis, pendekatan, | Subjek (pasangan
Sakdiah Bahasa Cinta dan metode | menikah  karena
Suami Istri pengumpulan data | dijodohkan  dari
Menikah Tanpa | Sama-sama keluarga ndalem
Pacaran (Studi menggunakan (kiai)), konsep
Kasus topik bahasa cinta | (tidak
Penyesuaian sebagai bahan | menggunakan
Pernikahan Pada | kajian. konsep love
Fase language  Gary
Perkenalan) Chapman), dan
Tinjauan (hanya
sebatas  sebagai

media komunikasi
suami istri pada
tahap perkenalan
saja).

Eni Murdiati,
dan
Muhammad
Randicha
Hamandia

3 | Nurmala Sari,

Komunikasi
“Love
Language”
Dalam Keluarga
(Studi Pada
Pasangan Suami
Istri Di

Jenis, pendekatan,
dan metode
pengumpulan

data. Sama-sama
menggunakan

topik love
language konsep

Subjek
menentukan
keluarga tertentu),
lokasi (Kelurahan
Bukit Baru Kota
Palembang), dan
tinjauan

(tidak

17 Zubaidah, “Urgensitas Tindakan Resiprokal dalam Pemahaman Love Language Pasangan; Upaya
Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga (Perspektif Hukum Islam).”
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Kelurahan Bukit
Baru
Palembang)

Gary  Chapman
sebagai bahan
kajian.

penelitian  (love
language sebagai
model

komunikasi
pasangan suami-
istri dalam

kehidupan sehari-
hari).

Luthfia Fenomenologi Jenis, Pendekatan, | Subjek (pasangan
Ramadhina Pola dan metode | yang umur
Aulia, Aan Komunikasi pengumpulan pernikahannya
Setiadarma, Interpersonal data. Sama-sama | menginjak usia O-
dan Pada Pasangan | menggunakan 5 tahun) dan
Supratman Menikah (Studi | topik love | tinjauan
Love Language | language konsep | penelitian  (love
Dalam Usia Gary  Chapman | language
Pernikahan 0-5 | sebagai bahan | terhadap tingkat
Tahun) kajian. keterbukaan
pasangan  suami
istri dalam
berkomunikasi)
Dwi Arini Urgensitas Sama-sama Jenis, pendekatan,
Zubaidah Tindakan menggunakan dan metode
Resiprokal topik love | pengumpulan
dalam language konsep | data, serta
Pemahaman Gary  Chapman | tinjauan
“Love sebagai bahan | penelitian  (love
Language” kajian. language  Gary
Pasangan; Chapman
Upaya Menjaga dikaitkan dengan
Keharmonisan konsep
Rumah Tangga mu’asyarah  bil
(Perspektif ma’ruf  (saling

Hukum Islam)

berbuat baik) dan
taradhin
minhuma (saling
rela satu sama
lain)).
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B. Landasan Teori
Kerangka teori adalah suatu gambaran atau arah penelitian yang dipakai
untuk mengambarkan, menganalisis fenomena yang sedang di teliti. Kerangka teori
memberikan struktur data konseptual yang membantu mengidentifikasi variabel
yang relevan, berikut beberapa pembahasan dalam penelitian ini:
1. Keluarga Sakinah
a. Pengertian Keluarga Sakinah
Secara etimologi sakinah berasal dari kata sakan yang artinya
kedamaian, ketentraman, dan ketenangan. Keluarga sakinah ialah keluarga
yang dibimbing atas dasar pernikahan yang sah. Keluarga yang dapat
mencukupi kasih sayang antar anggota keluarga dan lingkungannya.
Sehingga dapat menimbulkan rasa damai, tentram, aman, serta bahagia
dengan terpenuhinya kebutuhan materi dan spiritual yang seimbang. Serta
dapat menerapkan, memperdalam, dan memperaktekkan, nilai-nilai
ketakwaan, keimanan, dan akhlak yang mulia, sebagai usaha untuk
mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.®
Adapun Quraish Shihab juga memaparkan bahwa kata sakinah
berasal kata sakana yang terdiri dari tiga huruf yakni sin, kaf, dan nun. Yang
dapat diartikan sebagai ketentraman setelah melewati kesulitan.

Kesakinahan pada keluarga ialah ketentraman yang aktif dan dinanis,

18 Devy Zulfia Damayanti dan Faridatus Suhadak, “Pandangan Mahasiswa Broken Home Dalam
Membangun Keluarga Sakinah,” Sakina: Journal of Family Studies 6, no. 2 (2022), 4.
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sehingga keluarga sakinah ialah keluarga yang dapat mewujudkan keadaan
kehidupan keluarga yang kasih, tenang, dan bahagia.

Kemudian kata sakinah pastinya selalu berdampingan dengan kata
mawaddah yang akar katanya dari wadda-yawaddu artinya mencintai
sesuatu dan berkeinginan untuk mewujudkannya. Al  Asfhani
mengemukakan kata mawaddah bermakna cinta serta keinginan untuk
memiliki. Mawaddah pada pernikahan bukan hanya sekedar cinta kepada
pasangan, anak, ataupun orang tua saja. Akan tetapi rasa cinta yang memacu
pemiliknya dalam menciptakan suatu hal yang dicintainya.

Kemudian kata rahmah akar katanya ialah rahima yarhamu
maknanya kasih sayang, yakni sikap yang memicu seseorang dalam
bersikap baik kepada apa yang disayanginya. Al Ashani memaparkan
bahwa kata rahma adalah kata yang memiliki arti kasih sayang dan murah
hati. Seperti rasa kasih kepada sesama dan kasih sayang antara suami istri
yang sudah menjadi fitrah Allah SWT. Kasih sayang antara suami istri akan
semakin terpupuk apabila keduanya melakukan hal-hal baik, begitupun
sebaliknya kasih sayang antara suami istri akan menurun seiring
berkurangnya mereka berbuat kebaikan. Dengan demikian rahmah
patokannya bukan pada fisik tetapi pada jiwa sebab kesetiaan, kebersamaan,
dan kebaikan. Oleh karena itu ketika keluarga bahagia maka semua anggota

akan saling merasa bahagia, begitupun sebaliknya.*®

19 Ade Saroni, Indahnya Pernikahan dan Rumahku, Surgaku: Kado Pernikahan dan Panduan
Pengantin Baru (Nas Media Pustaka, 2022), 80-81.
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b. Kriteria dan ciri-ciri keluarga sakinah

Rasa tentram, aman, dan damai dalam keluarga sakinah, yaitu

seperti menanggapi setiap cobaan yang datang dengan rasa tenang dan

sabar.

Adapun kriteria pada ajaran islam untuk membangun keluarga

sakinah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Proses terbentuknya keluarga harus sejalan dengan syariat Islam.
Yakni dengan melangsungkan pernikahan yang sah menurut negara
dan agama sesuai dengan ajaran islam. Seperti agama, kegadisan,
kesuburan, bukan keluarga dekat, nasab yang baik, dan sekufu;
Memenuhi hak dan kewajiban dalam keluarga;

Mampu mencukupi keperluan biologis pasangan. Dengan
terpenuhinya kebutuhan bilogis pasangan bisa menjadi pemersatu
jiwa, dapat memperkuat jalinan hubungan diantara keduanya,
sehingga sangat penting melakukan pemeriksaan kesehatan sebelum
berlangsungnya sebuah perkawinan;

Mampu mencukupi keperluan psikologis pasangan. Seorang istri
wajib berlaku santun kepada suaminya begitu juga sebaliknya,
suami kepada istri. Termasuk dalam berkomunikasi, sebab
perempuan mempunyai perasaan yang lembut sehingga harus lebih
hati-hati dalam berkata-kata kepadanya;

Dapat mencukupi keperluan ekonomi keluarga. Pemenuhan terkait
keperluan ekonomi dalam keluarga amatlah penting. Hal ini harus

disertai adanya rasa syukur yang dimiliki anggota keluarga supaya
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selalu merasa tercukupi dengan apa yang sudah diberikan kepala
keluarga kepada nggota keluarganya;

6) Mampu menyelesaikan konflik secara islami dalam rumah tangga;

7) Mampu mengajarkan prilaku-prilaku islami dalam keluarga;

8) Mampu memperaktekkan nilai islam pada paendidikan anak;

9) Mampu menjalin hubungan baik terhadap keluarga besar.?

c. Manfaat Keluarga sakinah
Adapun Manfaat dari keluarga sakinah sebagai berikut:

1) Manfaat dalam hal agama. Pada keluarga sakinah diajarkan dan
diterapkan syariat-syariat agama yang dilanjutkan kepada generasi
selanjutnya (sampai anak cucu). Sebab orang tua mempunyai peran
yang sangat besar dalam mendidik anak dan tetap mengarahkan anak
ke jalan yang benar dalam kehidupan sehari-hari.

2) Manfaat Sosial Budaya. Keluarga sakinah bisa menjadi jembatan
untuk mengajarkan anak dalam merawat dan menjaga budaya
bangsa.

3) Manfaat Cinta Kasih. Manfaat ini biasa disebut mawaddah wa
rahmah. Dimana hubungan antara anak dan orang tua wajib
dilandaskan dengan kasih sayang dan cinta. Karena karya-karya

besar manusia pun muncul berkat adanya dorongan cinta, seperti

2 Ely Ramadanti dan Abdul Haris, “Keluarga Sakinah Menurut Pengrajin Shuttlecock Dan Upaya
Dalam Mempertahankannya,” Sakina: Journal of Family Studies 6, no. 2 (6 Juni 2022), 7-8.
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5)
6)
7)

8)

1)
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terwujudnya salah satu keajaiban dunia yang dibuat berdasarkan
cinta.

Manfaat menjadi pelindung. Tidak ada seorangpun yang dapat
menghindari pedihnya siksaan neraka. Oleh karena itu dengan
adanya keluarga, maka anak dan cucu bisa mendapat bimbingan
yang baik dan benar supaya terhindar dari ancaman api neraka.
Manfaat Reproduksi

Manfaat Sosialisasi dan Pendidikan

Manfaat Ekonomi

Manfaat dalam Pembinaan Lingkungan. Manusia ialah makhluk
yang selalu hidup berdampingan dengan lingkungan. Hal ini dapat

mengajarkan kepada anak untuk merawat lingkungan sekitar.?:

d. Faktor-faktor dalam membangun keluarga sakinah

Terbentuknya keluarga sakinah akibat dari adanya usaha semua

anggota keluarga dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik. Pada
keluarga sakinah sudah pasti terdapat cobaan-cobaan dan masalah
didalamnya. Apabila terjadi masalah maka keluarga sakinah pasti akan
berupaya menemukan jalan keluar dengan cara-cara yang baik. Berikut

adalah tiga hal yang diperlukan da;am membangun keluarga sakinah:

Kasih sayang

2l Sudirman Hasan dan Erfaniah Zuhriah, “Reformasi Gaya Berumah Tangga Melalui Model
Keluarga Sakinah DalamMencegah Perceraian (Studi di Kelurahan Candirenggo Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang),” ADHKI: Journal of Islamic Family Law 1, no. 2 (Desember 2019):

100-101.
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3)
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Pernikahan tidak akan bertahan lama dan tentran apabila
tidak ada kasih sayang didalamnya. Maka dari itu kasih sayang
menjadi salah satu faktor penting dalam membangun keluarga
sakinah. Allah juga sudah berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 21
bahwa kasih sayang dalam pernikahan disebut dengan mitsagan

ghalidza:

ToolL (Blaew o&° £ 3278 oo N o&A e, % en Locotat oo
M;;&G%;&dbb&dﬁ@ Lﬁ‘l’”\ A2 mj.x.;-buz.gfj

“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal

kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri)

dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian

yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu” (QS. An-Nisa’:

21).22
Keharmonisan

Kemudian dalam keluarga yang sakinah cinta dan kasih
sayang belumlah cukup jika tidak dibarengi dengan keharmonisan.
Upaya membangun keharmonisan dalam keluarga bisa dimuai dari
pengaturan waktu yang baik dalam keluarga kemudian disusul bisa
berkomunikasi dengan baik antara anak, ayah, dan ibu dalam
keluarga untuk meminimalisir terjadinya kesalahfahaman.
Pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan papan

Semua manusia pasti mempunyai keperluan dalam hal

sandang, pangan, dan papan. Ini disebut sebagai keperluan

fisiologis, jasmaniah, atau primer. Maka dari itu jika dalam satu

22

“Al-Qur’an

Kemenag - Surah An Nisa’ 21,” diakses 6 Mei 2024,

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/4?from=21&t0=176.
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keluarga kebutuhan primer ini sangat penting untuk dipenuhi, agar
tidak terjadi konflik sebab tidak terpenuhinya kebutuhan primer.?®
2. Love Language
Ada banyak cara yang bisa menjadi upaya dalam meningkatkan
keintiman suatu hubungan, salah satunya yakni dapat menunjukkan rasa
sayang dan cinta kepada pasangan atau biasa disebut dengan love language.
Bahasa cinta atau love language merupakan wujud dari perilaku seseorang
untuk mengekspresikan rasa cinta dan kasih sayangnya kepada pasangan.
Memahami bahasa cinta pasangan adalah hal yang sangat penting untuk
dilakukan, karena dengan memahami bahasa cinta pasangan bisa menjadi
salah satu kunci untuk membangun keluarga yang sakinah. Jika dapat
memahami bahasa cinta pasangan masing-masing, maka setiap pasangan
akan menjadi lebih mudah untuk saling mengekspresikan perasaan dan
berinteraksi dengan cara yang diinginkan. Bahkan relationshiop yang
tadinya bersifat kaku bisa berubah menjadi hubungan yang penuh kasih
sayang dan harmonis.?*
Istilah love language ini diperkenalkan oleh Gary Chapman
seorang penulis buku Five Love Language asal Amerika. Gary Chapman
adalah seorang penulis dan pembicara terkenal yang mendedikasikan

hidupnya untuk membantu orang membangun hubungan yang lebih baik.,

23 Mufidah Cholil, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, ed. oleh Kawakib Ahmad Nurul
(Malang, Jawa Timur: UIN-Maliki Press, 2014), 66-70.

24 Andhika Rafii Pratama, “Love Language Sebagai Media Komunikasi di Kalangan Mahasiswa
(Studi Fenomenologi Tentang Penggunaan Love Language dalam Pertemanan di Kalangan
Mabhasiswa Fisip Unpas)” (PhD Thesis, Universitas Pasundan, 2023), 25.
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lahir pada 10 Januari 1938, di Waurika, Oklahoma. Gary Chapman
memperoleh gelar sarjana dalam bidang antropologi dari Wheaton College
dan melanjutkan untuk mendapatkan gelar master dalam bidang pendidikan
dari Moody Bible Institute. Dia kemudian mendapatkan gelar Ph.D. dalam
pendidikan orang dewasa dari Southwestern Baptist Theological
Seminary.?

Chapman memulai Kkarirnya sebagai pendeta dan konselor
pernikahan, di mana dia melihat pola umum dalam hubungan kliennya. Dia
menyadari bahwa orang memiliki cara berbeda dalam mengungkapkan dan
menerima cinta, dan memahami perbedaan ini adalah kunci untuk
membangun hubungan yang sehat. Kesadaran ini membawanya untuk
menulis buku pertamanya, "Lima Bahasa Cinta: Bagaimana
Mengekspresikan Komitmen Sepenuh Hati pada Pasangan Anda,” yang
diterbitkan pada tahun 1992.2

la memaparkan lebih rinci mengenai konsep komunikasi pada
suatu relationship, Gary mempernalkan bahasa kasih atau love language
yang bisa diperaktekkan pada bermacam-macam hubungan tidak terbatas
hanya dalam hubungan romantis saja. Gary juga menjelaskan bahwa setiap

orang bisa berbeda-beda dalam menerima dan memahami bahasa cinta.

% Gary Chapman, The Five Love Languages: How to Express Heartfelt Commitment to Your Mate
(Moody Publishers, 2009).

% “Biografi Penulis: Gary Chapman,” Belbuk.com, diakses 11 Juni 2024,
https://www.belbuk.com/gary-chapman/penulis/1115.
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Dalam bukunya Gary memaparkan yakni ada lima bahasa cinta, sebagai
berikut:?’
a. Words of Affirmation (Kata-kata baik/pendukung)

Word of affirmation adalah salah cara dalam menunjukkan
bahasa cinta dan sayang kepada pasangan, yaitu dengan cara
menggunakan kata-kata yang mendukung baik dalam bentuk lisan,
tertulis, ataupun teks. Perakteknya kepada pasangan seperti lebih
sering mengatakan mencintai pasangan sendiri atau sering
menanyakan kabar kepada pasangan sendiri.?® Hal ini seperti
menunjukkan bahwa antar apasangan saling memikirkan satu sama
lain. Ciri ciri dari bentuk love language words of affirmation yakni
sebagai berikut:

1) Ingin diberikan kata-kata yang mengapresiasi;

2) Ingin lebih sering mendengar kata-kata cinta ;

3) Ingin menerima lebih banyak kalimat penyemangat.
b. Quality Time (Waktu yang berkualitas)

Quality Time yakni cara menunjukkan cinta dan kasih
sayang melalui perantara waktu untuk dilalui bersama dengan

memberikan perhatian penuh, sehingga waktu yang dilalui bersama

2" Kurniawaty Yusuf, Iqlima Iglima, dan Britney Atalya Eureeka Hersjee, “Love Language Dalam
Hubungan Persahabatan Remaja,” Konvergensi : Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi 3, no. 1 (6 April
2022), 207.

28 Elsa Rinda Meilanawati, “Hubungan Love Language Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Lima
Tahun Pertama Pernikahan” (PhD Thesis, Surakarta, UIN Surakarta, 2024), 14.
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berkesan berkualitas. Adapun ciri-ciri dari bentuk love language

quality time seperti berikut:

1) Apabila belum menghabiskan cukup waktu bersama pasangan,
maka akan merasa tidak terhubung dengan pasangan;

2) Jika berjauhan dengan pasangan, akan sangat berpengaruh
terhadap semangat sehari-hari;

3) Sangat berusaha untuk meluangkan waktu bersama pasangan.

Seperti jika seorang ayah sedang duduk di lantai, lalu
meluangkan waktunya untuk bermain bola dengan anaknya yang
berumur 2 tahun, maka perhatiannya tidak ditujukan pada bola itu
melainkan kepada anaknya. Untuk orang yang bentuk love language
nya quality time, maka menghabiskan waktu secara bersama-sama
adalah hal yang sangat membuat orang tersebut merasa senang,
dicintai, dan dihargai oleh pasangannya.

Beberapa orang bisa mengartikan quality time dengan
makna yang berbeda-beda. Ada yang mengartikan quality time
dengan menghabiskan waktu bersama khusus untuk bersantai di
penghujung hari saja. Ada juga yang beranggapan bahwa quality
time meluangkan sedikit waktu untuk menikmati aktivitas bersama.
Tapi pada dasarnya, semua masih terkait dengan apa yang dilakukan

secara bersama-sama dan tanpa ada gangguan apapun.?®

2 Andhika Rafii Pratama, “Love Language Sebagai Media Komunikasi di Kalangan Mahasiswa
(Studi Fenomenologi Tentang Penggunaan Love Language dalam Pertemanan di Kalangan
Mahasiswa Fisip Unpas)” (PhD Thesis, Universitas Pasundan, 2023), 33.
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c. Acts Of Service (Perbuatan kasih atau Pelayanan yang baik)

Bentuk love language acts of service (perbuatan kasih atau
pelayanan yang baik) ialah bentuk love language yang membuat
seseorang merasa dihargai dan dicintai melalui tindakan konkret.
Seperti menunjukkan sikap peduli, perhatian, dan kerja sama. Pada
love language acts of service, seseorang akan merasa paling dicintai
apabila pasangannya memberikan perbuatan-perbuatan kecil yang
membantu meringankan beban mereka daripada diberikan hadiah
atau kata-kata. Berikut ialah contoh peraktek acts of service dalam
sebuah hubungan:

1) Memberi tindakan yang mendukung ketika pasangan sedang
stres, seperti membantu menyelesaikan tugas-tugas pasangan
yang belum selesai;

2) Merawat pasangan ketika sakit, seperti mengambilkan obat atau
membantu pasangan makan;

3) Memberikan bantuan sebelum diminta, seperti membantu
pekerjaan rumah, memperbaiki barang yang rusak atau
membantu pekerjaan yang membutuhkan dua orang.

d. Receiving Gifts (Menerima Hadiah)
Hadiah bisa diartikan sebagai simbol visual dari cinta.

Dalam mayoritas upacara pernikahan ada bagian pemberian dan

%0 Putri Nainggolan, “Pengungkapan Love Languange Dalam Hubungan Romantis,” Khatulistiwa:
Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 4, no. 1 (2024): 190.
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penerimaan cincin. Biasanya orang yang memimpin upacara
pemberian dan penerimaan cincin berkata “Kedua cincin ini
merupakan tanda nyata yang dapat dilihat dari ikatan spiritual secara
mendalam yang menyatukan dua hati dalam kasih tanpa akhir”. Hal
seperti ini bukan hanya sebatas acara untuk memperindah
pernikahan, tetapi juga mempunyai nilai khusus. Ciri-ciri dari
bentuk love language receiving gifts adalah sebagai berikut:
1) Membutuhkan waktu lebih untuk memberikan hadiah yang
bermakna;
2) Hadiah sekecil apapun akan selalu dihargai oleh penerimanya;
3) Akan merasa terluka apabila tidak ada yang memberikan hadiah
bermakna pada momen istimewanya.

Bagi orang-orang tertentu simbol cinta yang terlihat nyata
adalah suatu hal yang sangat penting. Tapi untuk sebagian orang lain
simbol cinta yang terlihat nyata juga tidak terlalu penting. Untuk
individu yang bahasa cinta utamanya yakni menerima gift, harga
hadiah tidak menjadi patokan dari kesenangannya, tetapi ketulusan
dan usaha dari pemberi hadiah yang membuatnya sangat terkesan

dan merasa senang.3!

31 Nurmala Sari, Eni Murdiati, dan Muhammad Randicha Hamandia, “Komunikasi ‘Love Language’
Dalam Keluarga (Studi Pada Pasangan Suami Istri Di Kelurahan Bukit Baru Palembang),” Jurnal
llmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS) 3, no. 1 (2023): 107.
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e. Physical Touch (Sentuhan Fisik)

Bentuk love language physical touch (sentuhan fisik)
mengarah terhadap pentingnya sentuhan fisik sebagai ekspresi
dalam mengungkapkan rasa cinta kepada pasangan, sehingga
pasangan akan merasa sangat dihargai dan dicintai. Seperti
bergenggaman tangan ketika berjalan bersama sebagai simbol
kebersamaan, berhubungan badan untuk menambah keintiman
dalam hubungan,menyentun bahu pasangan ketika duduk
berdekatan atau ketika mengobrol dengan tujuan agar ,merasa lebih
dekat, dan lain-lain. Untuk sesorang yang bentuk love language
utamanya adalah physical touch, maka dengan bersentuhan fisik
akan mewujudkan hubungan yang lebih intim dan erat.3?

3. Konflik Rumah Tangga
a. Pengertian Konflik Rumah Tangga

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Konflik
didefinisikan sebagai pertentangan, permusuhan, percekcokan, dan
perselisinan. Konflik juga berasal dari bahasa latin confligere yang
artinya saling bertabrakan atau bentuk dari adanya pertentangan,
benturan, ketidakserasian, ketidaksesuaian, pertengkaran, dan
interaksi-interaksi yang yang saling berbeda.®® Dalam Al-Quran

sendiri ada beberapa kata yang artinya sama dengan konflik, yakni

32 Putri Nainggolan, “Pengungkapan Love Languange Dalam Hubungan Romantis,” Khatulistiwa:
Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 4, no. 1 (2024): 191-192.

33 Ade Saroni, Badai Bahtera Rumah Tangga dan Solusinya: Catatan Harian Sang Penghulu (Nas
Media Pustaka, 2022), 28-29.
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al-‘Aduwn (Orang yang melampaui batas), ‘Aduwn (Musuh), dan
al- ‘Udwan (Permusuhan).®*

Kemudian James W. Vander Zanden dalam bukunya yang
berjudul Sociology The Core mendefinisikan bahwa konflik ialah
suatu pertentangan terkait tuntutan hak atas kekuasaan, kekayaan,
status, dan juga wilayah. Yang bertujuan agar mendamaikan,
merugikan, bahkan mnyingkirkan orang lain. Kemudian menurut
Nurdjana konflik adalah akibat dari adanya kehendak atau keinginan
yang saling berlawanan antara satu orang dengan orang lainnya,
yang menyebabkan salah satu atau keduanya saling terganggu. Hal
ini muncul karena adanya sifat emosi pada manusia.®®

Sedangkan rumah tangga ialah suatu kumpulan dari
masyarakat terkecil, yang beranggotakan mertua, anak-anak,
pasangan suami istri, dan sebagainya.®® Sehingga konflik yang
terjadi dalam rumah tangga dapat diartikan adanya perselisihan atau
permusuhan antar anggota yang ada dalam rumah tangga tersebut,
seperti ayah dan ibu sedang bermusuhan, menantu dan mertua tidak

akur, dan sebagainya.

34 Hayatun Nufus, “Konflik Rumah Tangga dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian dalam
Tafsir Al-Azhar)” (PhD Thesis, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), 6.
35 Achmad Rozi El Eroy, 7 Steps To HRM 4.0 : Strategi Paling Ampuh Mengelola Karyawan, 1 ed.
(Cilegon: Runzune Sapta Konsultan, 2020), 85 dan 89.
3 Muthi> Ahmad, Fenomena Medsos (Studi Fenomena Dampak Negatif Media Sosial Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga) (Guepedia, 2019), 21.
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b. Faktor penyebab terjadinya konflik
Konflik yang muncul pada rumah tangga bukan terjadi

dengan sengaja, akan pasti ada pemicunya. Beberapa hal yang dapan

menyebabkan konflik dalam pernikahan, sebagai berikut:

1) Adanya ketidakserasian pada segi keperluan dan ekspektasi satu
sama lain;

2) Tidak mampu menerima perbedaan-perbedaan konkret yang ada
(kebutuhan, pendapat, kebiasaan, dan nilai);

3) Masalah finansial (kurang bisa mengelola keuangan) ;

4) Masalah anak;

5) Mempunyai rasa cemburu yang berlebih, membuat pasangan
merasa tidak bebas;

6) Adanya ketidakadilan dalam pembagian pekerjaan tugas rumah
tangga;

7) Komunikasi yang buruk;

8) Adanya ketidakselarasan dengan tujuan dan minat awal diantara
pasangan.’

Sadarjoen, juga memaparkan terkait terciptanya konflik
dalam rumah tangga disebabkan karena beberapa permasalahan.
Permasalahan yang kerap terjadi, seperti permasalahan keuangan

(pengeluaran dan pemasukan uang yang tidak balance), hubungan

37 Mita Arianti, Azhar Azhar, dan Diyan Yusri, “Efektivitas Manajemen Konflik Keluarga dalam
Mediasi Untuk Mengurangi Tingkat Perceraian di Kabupaten Langkat (Studi Kasus Pengadilan
Agama Stabat Kelas IB),” Tabsyir: Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora 4, no. 4 (2023): 156.
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dengan keluarga besar, jalinan pertemanan, aktivitas yang sulit
diterima pasangan, masalah anak-anak (seperti pendidikan anak,
penerapan kedisiplinan pada anak, dan jumlah anak), pembagian
tugas rumah tangga yang kurang adil, masalah liburan (kuantitas,
jenis, dan kualitasnya), dan berbagai macam persoalan (seperti
politik, agama, komunikasi yang buruk, seks, dan masih banyak
persoalan kecil lainnya).®

Adapun dalam Islam juga menunjukkan beberapa situasi
yang menggambarkan adanya kerenggangan pada rumah tangga
sehingga bisa berakhir dengan perceraian. Kerenggangan tersebut
berawal karena tidak melakukan hak dan kewajiban yang sudah
diperintahkan oleh Allah dengan baik. Jika sudah samapai tidak
menjalankan hak dan kewajiban antara anggota pasangan dengan
baik, maka bisa menyebabkan permasalahan rumah tangga yang
berakhir putusnya pernikahan suami dan istri. Permasalahan yang
muncul dalam rumah tangga sangat bervariasi, khususnya yang
berkaitan dengan perselisihan antara suami-istri, diantaranya:
1) Nusyuz yang diperbuat oleh suami;
2) Nusyuz yang diperbuat oleh istri;

3) Syigaq (Perselisihan suami-istri).*

3 Rama Dhini Permasari Johar dan Hamda Sulfinadia, “Manajemen Konflik Sebagai Upaya
Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Lempur Tengah Kecamatan
Gunung Raya Kabupaten Kerinci),” Jurnal al-ahkam 11, no. 1 (2020): 40.

% Muhammad Habib, Muhammad Shaleh, dan Muhammad Hasbi, “Peran Kiai Dalam
Menyelesaikan Konflik Keluarga,” EI-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2021):

188-1809.
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Dengan adanya konflik-konflik yang sudah dipaparkan
diatas memperlihatkan yakni pada setiap hubungan rumah tangga
pasti akan mengalami yang namanya persoalan atau permasalahan.
Namun oleh karena itu dengan adanya konflik-konflik tersebut bisa
menjadi evaluasi antar anggota pasangan untuk lebih dewasa dalam
menjalin kehidupan rumah tangga. Serta bisa menjadi lebih bijak
lagi dalam menghadapi masalah yang terjadi kedepannya. Semua ini
bisa terjadi disebabkan semakin sering mengalami konflik, maka
akan semakin kuat, kebal, bahkan bisa menumbuhkan mindset untuk
kedewasaan diri kedepannya. Dengan demikian, secara tersirat
adanya konflik bisa menjadi pemicu atau bahan pelajaran dalam
menghadapi konflik-konflik yang mungkin terjadi lagi kedepannya.
Sebab faktor konflik pada rumah tangga bisa berubah seiring

bertambahnya umur perkawinan pernikahan.*

. Jenis-jenis konflik pada rumah tangga.

Sadarjoen mengklasifikasikan konflik dalam empat jenis,
yakni antara lain:
1) Zero Sum and Motive Conflict.
Pada suatu konflik, kedua belah pihak tidak ada yang
mau mengalah, kejadian seperti ini dinamakan zero sum.

Sementara motive conflict terjadi apabila salah satu pasangan

40 Hayatun Nufus, “Konflik Rumah Tangga dan Solusinya Menurut Buya Hamka (Kajian dalam
Tafsir Al-Azhar)” (PhD Thesis, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022),

17.
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berharap menerima lebih banyak keuntungan dari apa yang
diberikan pasangannya, tetapi mereka tidak memandang
pasangannya sebagai musuh secara penuh.

2) Personality Based and Situational Conflict.

Masalah pernikahan jenis ini banyak terjadi
dikarenakan oleh situasi dan karena adanya perbedaan
kepribadian yang mendasar. Saat konflik semacam ini terjadi hal
yang harus dilakukan oleh suami istri adalah sama-sama lebih
mengerti keperluan satu sama lain dan sama-sama memberikan
kesempatan dalam melaksanakan kegiatan lainnya.*!

3) Basic and Non-Basic Conflict.

Permasalahan ini terjadi karena adanya perubahan
situasi disebut non basic conflict. Kemudian jika permasalahan
tersebut terjadi karena ekspektasi berlebihan dari pasangan
suami-istri terhadap persoalan ekonomi dan seksual maka
disebut sebagai basic conflict.

4) Konflik yang Tak Terelakkan.

Konflik jenis ini terjadi karena adanya rasa serakah

pada diri manusia. Yaitu adanyan keinginan dalam mendapatkan

keuntungan sebanyak mungkin akan tetapi dengan pengeluaran

41 Sonia Putrli Ruri, “Kepuasan Pernikahan Ditinjau Dari Resolusi Konflik Pada Individu Dengan
Pasangan Yang Mengalami Kecenderungan Kecanduan Game Online” (PhD Thesis, Lampung, UIN
Raden Intan Lampung, 2023), 21.
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seminimal mungkin. Hal seperti inilah yang menjadi pemicu
konflik tak terelakkan pada hubungan pernikahan.*?
4. Resolusi Konflik
a. Pengertian Resolusi Konflik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Resolusi ialah
sebuah ketetapan pendapat berwujud tuntutan atau permohonan yang di
putuskan oleh rapat (sidang pada forum, musyawarah) dengan
pernyataan tertulis, biasanya berisi tuntutan terkait suatu hal.
Sederhananya, resolusi ialah hasil dari rapat yang berisi tuntutan-
tuntutan. Seperti saat organisasi mahasiswa ingin melaksanakan aksi
sosial, maka akan merundingkan hal tersebut atau mengadakan rapat
dahulu atau merencanakan permohonan terlebih dahulu. Dengan
demikian hasil dari rapat tadi dapat dikatakan sebagai resolusi.
Kemudian resolusi konflik dalam bahasa inggris nya conflict
resolution mempunya arti yang berbeda-beda menurut para ahli yang
fokus dalam penelitian tentang konflik. Dalam Webster Dictionary
Levine, resolusi konflik diartikan dalam beberapa arti:
1) Sebagai tindakan oengurai konflik. Resolusi dapat menjadi
penengah sebelum maupun ketika masalah terjadi;
2) Resolusi dapat memecahkan masalah. Ketika terjadi konflik,

maka sebaiknya dicari jalan keluar menggunakan cara

42 Farah Diba, Duna lzfanna, dan Ahmadih Rojali, “Seminar Islami Konstruksi Kajian Figh
Muamalah Rumah Tangga di Kampung Palestine,” J-ABDI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
1, no. 11 (2022): 3198.
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mendiskusikan dengan kepala dingin kemudian memecahkan
masalah tersebut, membahas satu oersatu masalahnya kemudian
mencari jalan penyelesaian nya secara bersama-sama;

3) Resolusi dapat menjadi penghilangan atau penghapusan sebuah
konflik. Yakni dengan membuat keputusan atau mendiskusikan
konflik sebelum melakukan tindakan. Dengan begitu bisa
meminimalisir terwujudnya konflik sosial.*®

Adapun resolusi konflik menurut weitzman ialah sebuah
usaha dalam mencari jalan keluar untuk memecahkan konflik secara
bersama-sama (solve a problem together). Sementara resolusi
konflik menurut Fisher ialah bertujuan untuk mendapatkan sumber
konflik dari masalah yang terjadi agar bisa mendamaikan kelompok-
kelompok yang sedang berkonflik.

Lain halnya dengan Morton Deutsch yang berpendapat
resolusi konflik ialah sekelompok teori yang bersifat peraktek untuk
menangani adanya konflik, seperti menganalisis strategi konflik
yang akhirnya dapat menjadi resolusi konflik. Kemudian Alo
Liliweri mengemukakan bahwa tujuan dari adanya resolusi konflik
ialah untuk menangani sumber konflik kemudian berupaya
membangun hubungan baru yang lebih baik antara kelompok-

kelompok yang berkonflik.**

43 Budi Sunarso, Resolusi Konflik Sosial, I (Indramayu: Penerbit Adab, 2023), 9.
4 Masyrofah, Politik Luar Negeri Indonesia Era Reformasi: Upaya Penyelesaian Konflik Israel-
Palestina (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023), 51-52.
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Dari penjelasan definisi-definisi konflik menurut para ahli,
bisa disimpulkan yakni resolusi konflik ialah sebuah upaya bagi
seseorang dalam menyelesaikan konflik yang terjadi dan sedang
dihadapi dengan individu lainnya. Resolusi konflik juga
menganjurkan untuk menggunakan langkah-langkah yang lebih
konstruktif dan demokratis dalam penyelesaian konflik. Yakni
dengan memberi kesempatan kepada individu-individu yang
bertikai untuk menangani konflik sendiri (hanya diantara pihak yang
bertikai) atau dengan menyertakan pihak ketiga yang netral, adil,
dan bijak dalam membantu menyelesaikan persoalan diantara pihak-
pihak yang bertikai.*®

b. Macam-macam upaya penyelesaian konflik

Kilmann dan Thomas memaparkan beberapa cara dalam
menyelesaikan konflik yang sering dipakai oleh mayoritas orang,
antara lain:*®
1) Kompetisi

Penanganan konflik dengan cara kompetisi cenderung
mengandalkan kekuasaan. Saat individu menyelesaikan konflik
dengan cara kompeteisi, maka ia cenderung ingin mendapatkan
sesuatu yang ia inginkan saja dengan mengorbankan orang lain,

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk memenangkan

4 Evy Clara dan Ajeng Agrita Dwikasih Wardani, Sosiologi Keluarga (Jakarta Timur: UNJ Press,
2020), 152.

46 Zulfi Rifqi Izza dan Miftahul Huda, “Dampak Media Sosial bagi Kehidupan Perkawinan di
Ponorogo,” Journal of Economics, Law, and Humanities 1, no. 1 (2022): 125-38.
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posisinya. Kompetisi juga juga bisa bermakna mempertahankan
posisi dan hak-hak yang dipercayai benar, atau bisa juga sekedar
mencoba untuk menang.

Semua cara penyelesaian konflik pasti ada kekurangan
dan kelebihannya. Kelebihan dari kompetisi yakni dapat memicu
seseorang untuk menjadi kreatif, pekerja keras, dan produktif.
Sedangkan kekurangan kompetisi ialah dapat menghancurkan
relationship antara satu orang atau kelompok dengan individu
lain atau kelompok lain. Karena cara kerja kompetisi adalah
mengambil keuntungan untuk satu orang atau kelompok dengan
mngorbankan kelompok atau individu lain.*’

2) Penghindaran (Avoiding)

Penyelesaian konflik dengan cara penghindaran sangat
tidak baik dan tidak disarankan. Ketika terjadi konflik, maka
salah satu pihak cenderung lebih ingin menghindari masalah
yang sedang terjadi tanpa mau menyelesaikannya. Penyelesaian
konflik dengan penghindaran ialah penyelesaian konflik dengan
aspek negatif, karena seseorang menghindar dari tanggung
jawabnya. Contohnya seperti seorang ketua yang berusaha

menghindar dari suatu masalah yang sedang dihadapinya.

47 Nurika Khalila Daulay, Manajemen Konflik untuk Kepemimpinan Efektif, 1 (Muhammadiyah
University Press, 2024), 85.
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Kelebihan dari gaya penghindaran ialah saat
menghadapi konflik dengan isu yang tidak penting, maka cara
menghindar sangat efektif untuk digunakan. Kekurangan dari
gaya penghindaran ialah bisa membuat orang lain frustasi sebab
menunggu jawaban penyelesaian konflik dari orang yang diajak
bertikai.

Kolaborasi

Ketika seseorang menyelesaikan konflik dengan cara
kolaborasi, maka kedua belah pihak mengupayakan supaya
kebutuhan pihak lain dan diri senduru bisa terpenuhi, sehingga
mendapatkan jalan keluar yang bisa untuk kedua belah pihak.
Dalam Kkolaborasi menelaah permasalahan dengan tujuan
mengetahui  kepentingan dari masing-masing pihak agar
mendapatkan alternatif yang membuat konflik dapat
terselesaikan bagi keduanya.

Kelebihan kolaborasi ialah bisa menyatukan antara
keinginan orang lain dengan keinginan diri sendiri. Kelemahan
dari kolaborasi ialah tidak efektif apabila salah satu pihak tidak

bisa meluangkan banyak waktu.*®

48 Zulfi Rifqi Izza dan Miftahul Huda, “Dampak Media Sosial bagi Kehidupan Perkawinan di
Ponorogo,” Journal of Economics, Law, and Humanities 1, no. 1 (2022): 137.
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4) Akomodasi.

5)

Akomodasi adalah kebalikan dari kompetisi. Ketika
seseorang menyelesaikan konflik dengan cara akomodasi,
seseorang harus mengabaikan kebutuhan dan keinginannya
sendiri untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan orang lain
yang dianggap lebih utama. Sederhananya seseorang mau
mengalah (mengorbankan diri) demi selesainya pertikaian yang
terjadi dan tetap merawat relationship yang baik dengan
individu tertentu.

Kelebihan akomodasi adalah bisa menjaga bahkan
memperbaiki relationship dengan individu tertentu dan tidak
mengambil keuntungan dari kerugian pihak tertentu. Namun
Kekurangan akomodasi yakni bisa merugikan diri sendiri karena
kerap kali ketika seseorang berkorban untuk pihak lain, maka dia
tidak mendapat keuntungan apapun dari itu semua.

Kompromi

Posisi dari kompromi ada di tengah-tengah. Saat
melakukan kompromi, kedua belah pihak akan memilih jalan
yang bijak dalam mencari jalan keluar suatu konflik. Yakni
kedua belah pihak beranggapan bahwa relationship yang baik
antar pihak itu sangat penting. Sehingga masing-masing pihak

diantara kedua belah pihak ini dapat mengorbankan sebagian
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keperluannya agar memperoleh hasil win win solution dan bisa
memuaskan semua pihak.

Kelebihan dari kompromi ialah dapat memberikan
masing-masing pihak kepuasan dan dapat memberikan posisi
tengah yang cepat dan tepat untuk masing-masing pihak. Akan
tetapi kekurangan kompromi yakni terkadang bisa tidak benar-
benar menghasilkan kepuasan dari kebutuhan yang sebenarnya
untuk masing-masing pihak.*®

Pada ajaran Islam memberikan kebebasan dalam penyelesaian
konflik untuk mendapat kesepakatan berdamai terhadap pihak-pihak yang
sedang bertikai. Perdamaian dalam ajaran Islam juga disebut dengan istilah
islah-shulh yang berarti menghentikan suatu pertikaian atau permasalahan
dengan cara damai.*

5. Keluarga Nelayan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga didefinisikan
sebagai: ibu, bapak, serta anak-anaknya, orang seisi rumah yang menjadi
tanggungan, dan satuan kekerabat yang sangat mendasar dalam masyarakat.
Dari definisi tersebut muncul istilah keluarga, keluarga besar artinya tidak
hanya beranggotakan istri, suami, dan anak saja, akan tetapi juga

beranggotakan kakak ipar, adik, keponakan, dan sebagainya.>! Sedangkan

4% Willya Achmad dan M. Kesos, Manajemen Konflik Teori dan Praktik (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2023), 60.

%0 Habib, Shaleh, dan Hasbi, “Peran Kiai Dalam Menyelesaikan Konflik Keluarga.”

51 Yulian Anouw, Kepemimpinan Misi: Upaya Strategis Pemberdayaan Suku Meree Papua Barat
dalam Meningkatkan Kualitas Jemaat (CV. Ruang Tentor, 2024), 381.
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menurut Masjfuk Zuhdi dalam bukunya Masa il Fighiyah, keluarga adalah
satu kesatuan sosial terkecil dalam masyarakat yang telah diikat oleh tali
perkawinan yang sah atau resmi.>2

Sedangkan nelayan yakni sekumpulan orang yang tumbuh, hidup,
dan berkembang di daerah pesisir, yaitu daerah anatra laut dan daratan.
Kehidupan nelayan sangat bergantung pada hasil laut, baik dengan cara
budidaya maupun penangkapan hewan laut (ikan, udang, cumi-cumi, dan
lain-lain). Pada dasarnya para nelayan memilih menetap di daerah pesisir,
karena daerah pesisir adalah daerah yang paling dekat untuk pusat kegiatan
mereka (melaut).>® Adapun nelayan, menurut Undang-Undang Perikanan
Nomor 45 tahun 2009, ialah orang yang bermata pencaharian melakukan
penangkapan ikan.>*

Kusnadi memaparkan yakni masyarakat nelayan dapat
digolongkan pada tiga kelompok, yaitu:

a. Penggolongan dalam kekuasaan alat tangkap atau alat produksi yang
dipakai, terbagi menjadi dua, yaitu nelayan pemilik alat-alat
produksi dan nelayan buruh. Nelayan buruh ialah nelayan yang bisa
mendapat hak-haknya atau upah hanya dengan mengandalkan

tenaga karena tidak mempunyai alat tangkap.

52 Imam Supriyadi, “Konsepsi Keluarga Maslahat HK. Husein Muhammad: Kritik Atas Paradigma
Program Keluarga Harapan-Kementerian Sosial” (Tesis, Jember, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2019), 7.

%3 Khoirul Rosyadi dan Nor Hayati Sa’at, Masyarakat Nelayan Malaysia dan Indonesia (Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2022), 323.

% Pasal 1 Ayat 10 Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan.
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b. Penggolongan nelayan dilihat dari skala investasi modal usaha,
terbagi menjadi dua yakni nelayan kecil dan nelayan besar. Nelayan
besar adalah nelayan yang mempunyai modal relatif banyak untuk
diinvestasikan pada usaha perikanan. Sementara nelayan Kkecil
adalah nelayan yang hanya mempunyai sedikit modal untuk
diinvestasikan pada usaha perikanan.

c. Penggolongan nelayan dilihat dari kecanggihan teknologi alat
tangkap yang dipakai, terbagi menjadi dua yakni nelayan modern
dan nelayan tradisional. Nelayan modern adalah nelayan yang sudah
memakai alat tangkap dengan teknologi yang lebih canggih daripada
alat yang dipakai oleh nelayan tradisional. Seperti alat produksi
berwujud purse sein (pukat cincin) dan gillnet (jaring insang).
Sementara nelayan tradisional yakni nelayan yang masih memakai
alat tangkap sederhana untuk menangkap ikan. Seperti memakai alat
produksi berwujud jala(jaring), pancing, tombak, dan bubu.*®

Masyarakat nelayan ialah masyarakat yang masih termasuk dalam
penggolongan masyarakat kurang mampu meskipun ada beberapa
masyarakat nelayan yang kaya, bahkan saat ini pun masyarakat nelayan
menempati tingkat masyarakat dengan kesejahteraan yang relatif rendah.
Semua ini disebabkan oleh pendapatan yang diperoleh lebih kecil dibanding

pengeluaran, sehingga penghasilan dari pekerjaan nelayan hanya bisa

% Nurul Hidayat, “Stratifikasi Sosial dalam Hubungan Kerja Masyarakat Nelayan di Kelurahan
Lonrae Kabupaten Bone” (PhD Thesis, Makassar, Universitas Hasanuddin, 2022), 10-11.



45

dipakai untuk keperluan sehari-hari keluarganya dan dalam batas waktu
tertentu. Bisa dibilang bahwa pendapatan dari pekerjaan nelayan sebagaian
besar dipakai untuk aktivitas operasional nelayan. Yaitu pengeluaran untuk
bahan bekal makanan ketika melau, pembelian bahan bakar minyak (BBM)
dan kebutuhan lain yang diluar rencana (perbaikan jaring yang robek dan
perahu/kapal yang rusak).>®

Adapun hal lain yang bisa menjadi penyebab kemiskinan pada
masyarakat nelayan vyaitu hasil produktivitas yang rendah. Hal ini
disebabkan karena tiga faktor, antara lain:

a. Mayoritas nelayan masih termasuk dalam nelayan tradisional yang
alat tangkapnya memakai alat tangkap tradisional (idak
menggunakan teknologi yang canggih), ini menyebabkan hasil
tangkapan ikan tidak terlalu banyak.

b. Adanya perbedaan jumlah ikan antara satu daerah dengan daerah
perairan laut lainnya. Seperti daerah perairan laut di desa A terdapat
lebih banyak ikan, sementara di kawasan perairan laut desa B
jumlah ikan yang ada lebih sedikit.

c. Banyak terjadi kerusakan lingkungan ekosistem laut, seperti
rusaknya kawasan terumbu karang, padang lamun (seagrass beds),
dan hutan mangrove. Yang menjadi habitat ikan dan organisme laut

untuk berkembang biak, membesarkan diri (nursery ground), dan

%6 Mujahid dkk., Strategi Manajemen Nelayan dalam Menghadapi Kenaikan BBM (Makassar: Tohar
Media, 2023), 3.
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tempat untuk mencari makan. Kerusakan lingkungan tempat
ekosistem laut juga disebabkan oleh pencemaran, baik yang berasal

dari laut ataupun dari kegiatan manusia di darat.>’

" Nurdin dkk., Hukum Perikanan (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2017), 38-39.



BAB I
METODE PENELITIAN

Penelitian hukum merupakan kegiatan yang bersifat penelitian ilmiah
dengan menggunakan metode, sistematika, dan teori tertentu dengan tujuan
mengkaji fenomena hukum dan menganalisanya.>® Berikut sistematika yang akan
dilakukan oleh Peneliti dalam mengkaji dan menganalisa objek hukum penelitian.
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian empiris atau studi
lapangan (field reseacrh) dengan memakai data lapangan atau primer. Penelitian
lapangan yakni termasuk dalam penelitian kualitatif yang terjun langsung ke lokasi
tempat informan berada untuk memberikan data-data lengkap terkait kondisi yang
ada dilokasi tersebut.>® Variabel utama dari penelitian ini yakni informasi yang akan
diperoleh secara langsung dari keluarga nelayan di Desa Cupel dengan usia
pernikahan 10-15 tahun terkait konflik rumah tangga yang diselesaikan secara baik-
baik menggunakan pendelatan konsep love language.
B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
desktriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan
tujuan untuk memahami fenomena terkait subyek penelitian, seperti tindakan,

persepsi, perilaku, motivasi dengan cara deskripsi berupa kata-kata dan bahasa.®°

8 Sholehudin Miftahus, “Understanding Legal Research: A Comprehensive Guide to Methods,
Theories, and Scope,” 2022, http://repository.uin-malang.ac.id/12884/7/12884.pdf.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, |
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011).

80 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2019), 6.
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Sedangkan metode deskriptif adalah metode yang mengumpulkan data berupa
gambar dan kata-kata bukan angka. Oleh karena itu hasil penelitian akan berisi
kutipan-kutipan yang menggambarkan data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, foto ataupun video.5!

Kemudian di dalam buku Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa
pendekatan deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menjabarkan data sesuai
dengan apa yang terjadi pada saat penelitian dan sesuai dengan apa yang dinyatakan
oleh responden, baik itu secara lisan, tertulis, maupun tindakan nyata. Penelitian
yang dilakukan untuk meneliti suatu kondisi, objek, atau fenomena nyata lainnya
yang terkait dengan manusia.? Data yang didapat adalah hasil observasi dan
wawancara yang terjadi di Desa Cupel Kabupaten Jembrana.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti berada di Desa Cupel, Kecamatan
Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Peneliti akan mendatangi rumah-rumah warga
yang nantinya akan dijadikan data primer untuk memperoleh informasi/data yang
akurat terkait penelitian ini. Alasan utama penelitian ini dilakukan di Desa Cupel,
karena di Desa Cupel masih banyak terdapat keluarga nelayan yang ekonominya
cukup rendah dengan usia perkawinan yang cukup bertahan lama. Selain itu
berdasarkan data yang sudah di dapat, banyaknya kasus perceraian di Jembrana
salah satu penyebabnya adalah masalah ekonomi yang tidak tercukupi dan rumah

tangga tidak harmonis.®® Maka dari itu peneliti merasa perlu untuk meneliti

61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2019), 11.

62 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, | (Jakarta: Ul Publishing, 2020), 32.

8 Budi, “Angka Perceraian di Jembrana Meningkat gegara Himpitan Ekonomi.”
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bagaimana resolusi konflik yang ada di Desa Cupel menggunakan pendekatan love
language pada keluarga nelayan yang ekonominya masih termasuk rendah namun
rumah tangganya dapat bertahan hingga 10-15 tahun .
D. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer didapat langsung dari narasumber melalui
wawancara kepada masyarakat keluarga nelayan yang ada di Desa Cupel,
Kabupaten Jembrana. Kemudian sumber data sekunder dapat diperoleh dari artikel,
jurnal, ataupun buku yang berkaitan dengan judul penelitian.
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama.® Pada penelitian ini, pemilihan sumber data primer menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan responden
(sumber data) dengan pertimbangan/kriteria tertentu.®® Oleh karena itu
fokus pada penelitian ini yakni mewawancarai keluarga nelayan yang belum
pernah bercerai di Desa Cupel dengan usia pernikahan 10-15 tahun.
Diantaranya ada 9 orang yang terbagi menjadi, 3 pasang suami istri dari
keluarga nelayan dan 4 orang perempuan istri nelayan dengan pekerjaan
bermacam-macam dari ibu rumah tangga sampai bekerja sebagai pedagang.

Dari sumber primer tersebut peneliti mengumpulkan data terkait

6 Jonaedi Efendi dan Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris (Depok:
Prenada Media, 2018), 149.

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, |
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 198.
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strategi resolusi konflik dengan menggunakan pendekatan love language

pada rumah tangganya.

Tabel 3.1
Informan
No Nama Umur Pekerjaan
1 | Hilmi 40 Nelayan
2 | Maspuah 42 IRT
3 | Mastika 40 Pedagang
4 | Masduki 46 Nelayan
5 | Siti Romlah 45 IRT
6 | Solihin 45 Nelayan
7 | Mardianah 40 Kerja Pabrik Sarden
8 | Nurmala 41 Kerja Serabutan
9 | Cucik 39 Kerja Pabrik Sarden

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder berperan sebagai informasi pendukung dari data
primer yang sudah didapat.®® Pada penelitian ini sumber data sekunder bisa
didapat dari tesis, buku-buku, disertasi, selain itu bisa didapat dari artikel

ataupun jurnal yang sesuai dengan judul penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian. Agar

memperoleh data yang akurat, peneliti memakai metode, sebagai berikut:

% Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris (Depok:
Prenada Media, 2018), 185.
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1. Observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung adalah kegiatan
pengumpulan data yang bisa dilakukan secara partispatif maupun
nonpatrtispatif. Maksudnya, jika mengamati dengan partispatif maka
pengamatan dilakukan dengan melibatkan peneliti  pada aktifitas
masyarakat yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan
perubahan pada aktifitas tersebut.” Kemudian jika nonpartispatif, maka
peneliti hanya mengamati dari tempat tertentu dan tidak ikut terlibat dalam
kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.®®
2. Wawancara
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data
melalui komunikasi (interview) yang meliputi peneliti bertanya kepada
narasumber dan narasumber menjawab pertanyaan dari peneliti.®®
Wawancara yang dilaksanakan yakni wawancara semi terstruktur, dimana
peneliti telah menyediakan beberapa pertanyaan yang sudah disusun
sebelumnya untuk mendapatkan informasi lebih mendalam. Tetapi pada
saat proses wawancara tidak menutup kemungkinan bagi peneliti untuk
mengubah, menambah, atau mengurangi  pertanyaan-pertanyaan

sebelumnya berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden.’® Peneliti

67 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2019), 175.

8 Anggi Dian Savendra, “Pengaruh Pernikahan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga (Studi Kasus Di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)” (PhD
Thesis, IAIN Metro, 2020), 29.

% Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, | (Jakarta: Granit, 2004), 72.

® Dyah Ayu Chahyani, “Etos Kerja Masyarakat Nelayan Dalam Perspektif Maqashid Syariah Di
Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana” (Jember, Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 64.
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akan mewawancarai beberapa informan yang diantaranya ada 9 orang yang
terbagi menjadi, 3 orang kepala keluarga yang bermata pencaharian sebagai
nelayan dan 6 orang perempuan istri nelayan dengan pekerjaan bermacam-
macam dari ibu rumah tangga sampai bekerja sebagai pedagang. Tujuan dari
wawancara peneliti ini untuk mendapatkan informasi mendalam tentang
pandangan, pemikiran, dan pengalaman dari responden terhadap topik

dalam penelitian ini.

F. Metode Pengolahan data

1.

3.

Editting

Editting/Edit adalah tahap awal berupa pemeriksaan ulang
terhadap informasi yang sudah diperoleh. Pada proses ini peneliti akan
memilih poin-poin penting pada data yang sudah diperoleh yang
berhubungan dengan topik penelitian, yakni meliputi penggunaan love
language sebagai resolusi konflik dalam rumah tangga keluarga nelayan di
Desa Cupel Kabupaten Jembrana.
Classifying

Classifying/Klasifikasi adalah tahap kedua setelah proses editting.
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengelompokkan data sesuai rumusan
masalah yang sudah dibuat. Tahap ini dilaksanakan agar memudahkan
menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat dalam penelitian ini.
Verifying

Verifying/Verifikasi adalah proses validasi kebenaran data yang

sudah didapat. Dalam proses ini peneliti akan memasukkan data nyata yang
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sudah didapat, baik dari observasi, wawancara, ataupun dokumentasi yang
mengambil dari beberapa buku, jurnal, artikel, dan bahan bacaan lainnya
sesuai rumusan masalah yang ada.
. Analysis

Analysis/Analisis yakni tahapan menyusun dan menampilan data
yang sudah diperoleh untuk lebih gampang difahami oleh pembaca. Pada
tahap ini peneliti menguraikan kembali data yang sudah didapat dari
narasumber yaitu keluarga nelayan di Desa Cupel Kabupaten Jembrana
yang termasuk ke dalam keluarga ekonomi menengah, dengan rumah
tangga yang cukup harmonis dan sudah bertahan 10-15 tahun.
. Concluding

Concluding/Kesimpulan adalah proses akhir dari pengolahan data.
Tahap ini menampilkan kesimpulan akhir dari penelitian yang sudah
dilakukan, yakni memberi gambaran terhadap hasil dan pembahasan

penelitian secara singkat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kembang, Desa Cupel, Kecamatan
Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Salah satu alasan peneliti menjadikan Dusun
Kembang, Desa Cupel sebagai lokasi penelitian adalah karena di dusun ini masih
banyak masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayan (keluarga nelayan) yang
ekonominya masih terbilang rendah akan tetapi rumah tangganya bisa bertahan
cukup lama, yaitu 10-15 tahun. Yang selanjutnya akan dijadikan sumber informasi
utama bagi peneliti. Oleh sebab itu peneliti menggali lebih dalam mengenai
bagaimana cara keluarga nelayan yang memiliki keterbatasan ekonomi, mengatasi
konflik rumah tangga/keluarga menggunakan pendekatan love language. Berikut
batas - batas wilayah Desa Cupel:
Sebelah utara : Desa Baluk dan Desa Tegal Badeng Barat
Sebelah timur : Desa Tegal Badeng Barat
Sebelah selatan : Laut Selat Bali
Sebelah barat : Laut Selat Bali

Adapun luas lahan yang ada di Desa Cupel:

Tabel 4.1

Luas Lahan Desa Cupel

No Jenis Peruntukan Lahan Luas (Ha/M2)

1 | Luas pemukiman 129,0936 ha/m2
2 | Luas persawahan 1,5 ha/m2
3 | Luas perkebunan 19 ha/m2

54
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4 | Luas kuburan 0,7664 ha/m2
5 | Luas pekarangan/tegal/ladang 120 ha/m2
6 | Luas taman 0 ha/m2
7 | Perkantoran 0,34 ha/m2
8 | Luas prasarana umum lainnya 10,93 ha/m2

Total luas 281,630 ha/m2

Berdasarkan variabel pada tabel diatas bisa dilihat bahwa wilayah Desa
Cupel Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana didominasi oleh lahan pemukiman
yaitu seluas 129,0936 ha/m2 dari seluruh luas desa. Sedangkan jumlah penduduk
Desa Cupel sendiri terdiri dari 4.913 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 1.496 KK.
Perbandingan antara jumlah penduduk perempuan dan laki-laki yaitu 2.405
(perempuan) dan 2.508 (laki-laki).”* Kemudian jumlah penduduk Desa Cupel
berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Cupel

No Mata Pencaharian Laki-laki | Perempuan
1 | Petani 21 orang 10 orang
2 | Buruh tani 29 orang 29 orang
3 | Buruh migran perempuan 0 orang 1 orang
4 | Pegawai Negeri Sipil 33 orang 8 orang
5 | Tukang jahit 1 orang 2 orang
6 | Tukang batu 15 orang 0 orang
7 | Tukang cukur 0 orang 1 orang
8 | Tukang kayu 3 orang 0 orang
9 | Tukang las/pandai besi 3 orang 0 orang
10 | Pedagang keliling 13 orang 1 orang
11 | Peternak 5 orang 0 orang
12 | Nelayan 203 orang 3 orang
13 | Montir 3 orang 0 orang
14 | Dokter swasta 1 orang 0 orang
15 | Bidan swasta 0 orang 1 orang
16 | Perawat swasta 0 orang 3 orang

"l Usman, “Laporan Profil Desa Dan Kelurahan Desa Cupel” (Desa Cupel, Desember 2022).
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17 | Pembantu rumah tangga 0 orang 2 orang
18 | TNI 2 orang 0 orang
19 | POLRI 1 orang 1 orang
20 | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 8 orang 0 orang
21 | Pengusaha kecil dan menengah 444 orang 164 orang
22 | Dosen swasta 1 orang 0 orang
23 | Guru 47 orang 37 orang
24 | Pengusaha besar 3 orang 1 orang
25 | Karyawan perusahaan swasta 138 orang 58 orang
26 | Karyawan perusahaan pemerintah 0 orang 1 orang
27 | Kepala desa dan perangkat desa 10 orang 5 orang
28 | Buruh usaha perikanan 187 orang 15 orang
29 | Perdagangan 110 orang 17 orang
30 | Buruh harian lepas 94 orang 79 orang
31 | Belum/Tidak bekerja 987 orang 841 orang
32 | Ibu rumah tangga 0 orang 972 orang
33 | Sopir 8 orang 0 orang
34 | Penata rias 0 orang 2 orang
35 | Pelajar/ mahasiswa 143 orang 151 orang

JUMLAH 2.508 orang | 2.405 orang

Jumlah Total Penduduk 4.861 orang

Berdasarkan variabel pada tabel di atas bisa dilihat bahwa penduduk di

Desa Cupel

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana mayoritas bermata

pencaharian sebagai pengusaha kecil dan menengah, buruh perikanan, dan juga

sebagai nelayan. Jumlah penduduk yang memiliki mata pencaharian pada sektor

pengusaha kecil dan menengah berjumlah 608 orang dan jumlah penduduk yang

memiliki mata pencaharian pada sektor perikanan dan kelautan meliputi nelayan

dan buruh usaha perikanan berjumlah 408 orang.’?

Penduduk Desa Cupel adalah penduduk dengan mayoritas pemeluk agama

Islam, hal ini bisa dilihat dari jumlah masyarakat yang menganut agama Islam

sebanyak 4.707 jiwa dan hal ini dibuktikan dengan adanya 3 mesjid dan 16

2 Usman.
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mushollah. Sedangkan untuk tempat-tempat peribadatan umat non Muslim tidak

ada di Desa Cupel.” Adapun beberapa agama yang dianut di Desa Cupel sebagai

berikut :

Tabel 4.3

Jumlah Pemeluk Agama Di Desa Cupel

No Agama Laki-laki Perempuan
1 | Islam 2.395 orang 2.312 orang
2 | Kristen 1 orang 3 orang
3 | Katholik 2 orang 2 orang
4 | Hindu 110 orang 88 orang
5 | Budha Tidak ada Tidak ada
6 | Khonghucu Tidak ada Tidak ada
Jumlah 2.508 orang 2.405 orang

B. Konsep dan pemahaman love language pada keluarga nelayan di Desa

Cupel Kabupaten Jembrana

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kembang Desa Cupel Kecamatan

Negara Kabupaten Jembrana dengan subjek penelitian utama yaitu keluarga

nelayan dengan usia pernikahan 10-15 tahun. Permasalahan dalam penelitian ini

adalah pertama, bagaimana konsep dan pemahaman love language pada keluarga

nelayan yang ada di Desa Cupel Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana,

kemudian yang kedua bagaimana penerapan love language sebagai upaya

mengatasi konflik rumah tangga pada keluarga nelayan di Desa Cupel Kecamatan

Negara Kabupaten Jembrana.

3 Usman.
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1. Konsep Love Language Pada Keluarga Nelayan
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang pertama, maka
peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi terkait sejaun mana
pemahaman love language yang ada pada keluarga nelayan di Desa Cupel
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana. Tetapi peneliti menggunakan
kalimat “cara menunjukkan kasih sayang dan cinta kepada pasangan” agar
lebih mudah dimengerti. Seperti yang sudah diterangkan oleh salah satu
responden, yaitu Ibu Cucik sebagai salah satu istri nelayan yang ada di Desa
Cupel:
“Oh kalok menorot Kak Cucik g’ane care yang baek buat nonjokken
rase sayang ato cinta awak ke pasangan yee, dengan care awak
perlakuken baek pasangan awak sebagemane awak engen
diperlakukan baek jaan ajak pasangan awak. Awak lakuken hak dan
kewajiben awak sebage istri, awak perhatii laki awak, awak tanyei
g’ane kerjean die pas pulang. Awak ajak mesra-mesra die g’ane se pas
awak baru nikah tu gitu dah, biar die tetep ngerasei kasih sayang dan
cinta dari awak”™
“Oh kalau menurut Kak Cucik, terkait bagaimana cara yang baik untuk
mengekspresikan rasa sayang dan cinta kita ke pasangan, yaa dengan
cara kita perlakukan pasangan kita dengan baik, sebagaimana kita ingin
diperlakukan baik. Kita laksanakan hak dan kewajiban kita dengan baik
sebagai istri, kita berikan suami Kkita perhatian, kita tanya bagaimana
pekerjaannya saat dia pulang dari bekerja. Kemudian kita ajak dia
mesra-mesra sebagaimana saat baru-baru nikah, agar suami tetap
merasakan bahwa kita itu masih sayang dan cinta sama dia”
Kemudian selanjutkan peneliti mencoba bertanya terkait ekspresi
rasa cinta dan sayang, tetapi dengan menggunakan istilah terbaru, yaitu love
language. Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Ibu Nurmala sebagai

salah satu istri nelayan yang ada di Desa Cupel:

7 Cucik, Wawancara, 13 Februari 2024.
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“Love language? Ape tu yang namenye love language? Kak Mala dak
pernah tau dak ngerti jaan ajak yang namenye gitu-gituan tu”"
“Love language itu apa ya? Kak Mala tidak pernah tau atau
mendengarnya, Kak Mala juga tidak paham dengan istilah seperti itu”
Sesuai dengan pernyataan Ibu Nurmala yang mengatakan bahwa
dirinya tidak mengetahui apa yang dinamakan love language, maka peneliti
mencoba menjelaskan apa itu love language. Love language merupakan
bahasa cinta yang dimiliki setiap individu untuk memyampaikan rasa
sayang dan cinta kepada pasangannya (orang yang disayangi dan dicintai).’®
Kemudian Ibu Nurmala kembali memberi pernyataan sebagai berikut:
“Oh kalo kek gitu ngerti Kak Mala Kaa, jadi love language tu ge’ane
care awak nonjokken rase cinta dan kasih sayang awak ke pasangan
awak kan ye? Ye kalo menorot Kak Mala seh awak harus nonjokken ke
laki awak kalo awak tuh perhatian ajak die, ngomong yang baek-baek,

lembut. Elokken jaan sikap awak, teros ngelakuken kewajeban awak
sebage istri jaan "’

“Oh kalau seperti itu kak Mala mengerti apa itu love language, jadi love
language itu bagaimana cara kita mengekspresikan rasa cinta dan kasih
sayang kita ke pasangan kan? Ya kalau menurut Kak Mala kita harus
memberi perhatian ke suami kita, berbicara yang baik dan lembut.
Bersikap baik ke suami, serta menunaikan kewajiban kita sebagai istri”

Dari pernyataan Ibu Cucik dan Ibu Nirmala, dapat diketahui bahwa
sebenarnya Ibu Cucik dan Ibu Nirmala sudah memahami apa itu konsep love

language (bagaimana cara yang baik untuk menyalurkan rasa sayang dan

5 Nurmala, Wawancara, 13 Februari 2024.

6 Elsa Rinda Meilanawati, “Hubungan Love Language Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Lima
Tahun Pertama Pernikahan” (PhD Thesis, Surakarta, UIN Surakarta, 2024), 10.

" Nurmala, Wawancara.
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cinta kepasangan), hanya saja tidak mengetahui istilah moderennya love
language, yaitu nama lain dari bahasa cinta.
2. Penerapan Konsep Love Language Pada Keluarga Nelayan

Selanjutnya peneliti mencoba untuk mendapatkan informasi terkait
bagaimana penerapan love language dalam keluarga nelayan di Desa Cupel.
Karena love language adalah bentuk dari bagaimana seseorang menerima
dan mengekspresikan cintanya dalam suatu hubungan, maka dengan
menerapkan dan saling memahami love language masing-masing dapat
meningkatkan rasa senang dan saling percaya antar individu dalam suatu
hubungan, sehingga bisa tetap menjaga keharmonisan keluarga.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh kedua responden, yaitu Ibu Mardiana
dan Bapak Solihin selaku pasangan suami istri nelayan di Desa Cupel:

“Care nonjokken kalo awak cinta ajak sayang ke pasangan awak yee,
yee kalo sehari-hari di keluarge Pak Hin yee kalo menurut Pak Hin
biasenye Pak Hin nolongi Kak Mar masak-masak gitu geane ngupasi
bawang, kadang jaan ngeres-ngeres lombok gitu, nolongi merseh
mersehi rumah, nyapu-nyapu halaman rumah